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Berkembangnya dunia Kepolisian dari waktu-kewaktu baik secara organisasi maupun personil dapat
digunakan sebagai tolak ukur dalam kehidupan masyarakat (Rianto, 1999). Apalagi ditambah dengan
berpisahnya Polri dari ABRI, membuat tugas dan tanggung jawab Polri semakin berat. Sehingga Polri harus
mampu menjadi ujung tombak dalam menegakkan hukum (Djamin, 2001).

K epolisian merupakan suatu lembaga yang bertugas menjaga keamanan negara dan menegakkan hukum
yang terdiri dari limafungs teknis kepolisisan, diantaranya adalah fungsi Sabhara (Samapta Bhayangkara),
fungs Lantas (Lalu Lintas), fungsi Bimmas (Bimbingan Masyarakat), fungsi Reserse dan fungsi Inteligen.
Kelimafungs ini tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu kesatuan yang sangat diperlukan untuk
membangun polisi yang ideal. (Wangsa, 1994).

Y ang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah fungsi Sabhara, karena tugas Sabhara adalah
melaksanakan fungsi kepolisian yang bersifat preventif atau pencegahan, menangkal segala bentuk
pelanggaran dan tindak kriminalitas serta melaksanakan tindakan represif tahap pertama terhadap segala
bentuk pelanggaran dan tindak kejahatan dan ketertiban masyarakat, melindungi keselamatan orang, benda
dan masyarakat serta memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat (Wangsa, 2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber stres fisiologis merupakan sumber stres yang paling menonjol
dan paling potensial sebagal penyebab timbulnya stres pada anggota Sabhara Polda Metro Jaya dalam
menangani aksi unjuk rasa di Jakarta. Sumber stres psikologis merupakan faktor yang mempunyai banyak
peristiwa atau kejadian yang dapat menimbulkan stres, tetapi potensi untuk menyebabkan stres tidak saekuat
sumber stres fisiologis. Namun demikian sumber stres psikologis tetap Iebih potensial menimbulkan stres
dibandingkan sumber stres dari keluarga, stresor lingkungan, dalam diri serta komunitas dan pekerjaan.
Menurut Carver (1989), sebagian besar stresor individu dapat menampilkan lebih dari satu strategi coping.
Namun demikian, dalam keadaan tertentu salah satu strategi cenderung mendominasi, baik itu Problem-
Focused Coping, Emotion-Fokused Coping, atau Maladaptive Coping. Keadaan ini juga berlaku pada
anggota Sabhara Polda Metro Jaya dalam menengani aksi unjuk rasa di Jakarta. Anggota Sabhara yang
bertugas di Polda Metro Jaya menggunakan ketiga strategi coping yang ada untuk mengatas stres, namun
Emotion-Focused Coping yang |ebihbanyak digunakan.
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